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ABSTRAK 
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Skripsi ini membahas tentang fenomena ijime dalam drama Life. Kata ijimeru 
yang merupakan verba dari ijime bermakna, yowai mono wo kurushimeru ‘membuat 
orang yang lemah menjadi menderita’ Ijime merupakan penyerangan secara mental  
maupun fisik kepada seseorang yang lebih lemah secara terus menerus sehingga 
menyebabkan penderitaan yang serius. Tindakan kekerasan secara fisik dan memberi 
tekanan secara mental yang dilakukan oleh kelompok terhadap anggota kelompok 
tersebut yang dianggap lemah atau dianggap menyimpang. Drama Life menceritakan 
tentang penindasan yang dilakukan sekelompok murid terhadap satu teman 
sekelasnya yang terjadi di sekolah seperti yang terjadi dalam kehidupan nyata.  
Topik pada penelitian ini membahas tentang ijime yang terjadi di Jepang, 
maka dari itu penulis menggunakan pendekatan sosiologi sastra karena sosiologi 
sastra merupakan teori yang membahas tentang masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat. Penulis menggunakan sosiologi sastra menurut Wellek dan Warren yang 
kedua yaitu sosiologi terhadap karya sastra. Alasannya karena dalam sosiologi 
terhadap karya sastra masalah yang dibahas mengenai isi karya sastra, tujuan atau 
amanat, dan hal-hal lain yang tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan berkaitan 
dengan masalah sosial. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah drama. Oleh 
karena itu, penulis menggunakan teori pendukung film Mise en scene dan beberapa 
elemen sinematografi untuk menganalisis adegan dalam drama Life yang 
menampilkan fenomena ijime. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa bentuk Ijime baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Ijime secara langsung seperti ijime verbal, 
sosial, fisik dan seksual sedangkan Ijime tidak langsung yaitu cyber ijime. Beberapa 
tindakan ijime yang dilakukan ijimekko menimbulkan dampak yang 
mengkhawatirkan yaitu bunuh diri atau jisatsu. 
Penulis menyarankan kepada pembaca drama Life dapat dianalisis dengan 
pendekatan yang lain yaitu psikoanalisis. Dengan pendekatan psikoanalisis maka 
dapat dianalisis psikologi dari pelaku sehingga melakukan ijime dan bagaimana 
psikologi korban ijime tersebut setelah diintimidasi.  
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要約 
ヂポネゴロ、ヴィルダ。2013。テレビドラマ「ライフ」におけるいじ
め。ブラウィジャヤ大学、日本語学科。 
指導教員：(1) Eka Marthanty Indah Lestari,M.Si    (2) Ni Made Savitri 
Paramitha,SS 
キーワード：テレビドラマ、現象、いじめ、日本社会 
この論文はテレビドラマ「ライフ」におけるいじめを研究した.いじめ
とは自分より弱いものに対して一方的に身体的、心理的な攻撃を継続的に加
え相手が深刻な苦痛を感じているもの。集団内で単独または複数の成員が, 
人間関係のなかで弱い立場にいる成員に対して身体的暴力や危害を加えたり、
心理的な苦痛や圧力を感じさせたりすること。ライフのドラマはいじめの現
象こと学生のグループに実際の生活の中で起こるようにつたえる。 
この論文では、社会学の文学の ウェレェケとウェッレン、社会の反
映として文学の理論を使った。社会学の文学で内容は、目的や中身の文学関
する問題について議論すること、他のことは、文学作品自体と関連する社会
問題に暗示されているためです。このプライマリーデータの研究ではドラマ
です。だから、著者はいじめ現象を備えドラマライフでフィルムサポート理
論 Mise en sceneと cinematografiを使います。 
これの研究結果は、いじめのフォームは直接的と間接的ないじめがあ
ります。直接的いじめのような、口頭的いじめ、社会的いじめ、物理的ない
じめ、セクシュアルいじめ、一方間接的ないじめようなサイバーいじめがあ
ります。 
読者はドラマライフに精神分析学で解析することができます。精神分
析学で心理学の演奏者と犠牲者の解析することもできます。 
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